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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman di lapangan selama Kerja 

Praktek (KP) di proyek Patimban Port Development Package 6 pada periode 10 

April 2025 sampai dengan 10 Juli 2025, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

 

a. Proyek Patimban Port Development Package 6 memiliki luas area sekitar 15 

ha dengan fokus pekerjaan di pembangunan Berth (dermaga) dan juga Sand 

Filling. Proyek ini memiliki nilai kontrak sebesar IDR Rp. 

5.487.901.719.956,41 dengan lingkup pekerjaan bagi kontraktor lokal yaitu 

Dredging Work, Quay Wall Structure Works, Land Reclamation Works, Inner 

Port Road Works, Storm Water Drainage Works, Pavement Works, Electrical 

Works & Mechanical Works. Total waktu yang tertulis pada kontrak adalah 

1034 hari kerja (5 Januari 2023 – 4 November 2025). 

b. Dalam pelaksaan proyek ini, terdapat beberapa item pekerjaan utama yang 

menjadi topik pembahasan dalam langkah konstruksi proyek, diantaranya; 

1. Pekerjaan Casting PHT  

2. Pekerjaan Coping, Pierhead, dan Frontwall. 

3. Pekerjaan instalasi PC Deck Slab. 

c. Dalam pelaksanaan proyek ini beberapa hal yang dapat dipelajari yaitu 

pembuatan tahapan pekerjaan untuk pekerjaan Berth Construction yang dibagi 

menjadi 4 tahap pekerjaan. Dengan dibagi menjadi 4 tahap pekerjaan 

diperlukan koordinasi yang baik agar setiap tahapan pekerjaan dapat 

terlaksanakan dengan baik dengan hasil yang sesuai spesifikasi. 

d. Pengendalian mutu pada proyek Berth Construction dilakukan untuk 

memastikan seluruh pekerjaan sesuai spesifikasi melalui pemeriksaan material, 

pengujian beton, baja tulangan, dan precast concrete, sehingga kualitas 

pekerjaan terjamin, kesalahan diminimalkan, dan hasil akhir memenuhi standar 

teknis yang ditetapkan. 
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6.2 Saran 

Dalam suatu pelaksanaan proyek konstruksi tentunya akan selalu ada 

kekurangan yang dapat menghambat kelancaran pekerjaan proyek, meskipun telah 

diupayakan dan dilakukan pencegahan dengan sebaik mungkin. Untuk itu terdapat 

beberapa saran yang sekiranya dapat berguna di lain waktu dan tempat, anatar lain: 

 

a. Pentingnya komunikasi yang baik antara pihak – pihak yang terkait dalam 

pelaksanan Proyek Patimban Port Package 6 agar terjalin hubungan yang baik 

dengan semua pihak pada area pembangunan. 

b. Dilaksanakannya pengawasan yang ketat dan mendetail pada pekerjaan – 

pekerjaan di lapangan, sangat berperan dalam upaya pengendalian mutu 

pekerjaan, supaya tidak sampai terjadi kesalahan dalam pekerjaannya. 

c. Schedule yang sudah dibuat harus selalu diperhatikan untuk menghindari 

keterlambatan pada proyek. Dalam perencanaan schedule, diusahakan sebisa 

mungkin utuk mempertimbangkan kemungkinan hambatan – hambatan yanga 

akan terjadi dan produktivitas pekerjaanya. Sehingga, bobot rencanyanya 

bersesuaian dan tidak terjadi keterlambatan. 

d. Pengawasan terhadapa Alat Pelindung Diri (APD) dan Alat Pelindung Kerja 

(APK) harus lebih ditingkatkan lagi, guna menghindari terjadinya kecelakaan 

kerja. Diperlukan patroli yang lebih sering oleh petugas HSE sehingga dapat 

menjaga budaya K3L di lingkungan kerja. 

 

  


